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BIOGRAFI AMELIE FRIED & PETER PROBST

Amelie Fried dan Peter Probst adalah sepasang suami istri. Amelie Fried anak dari
seorang wartawan dan penerbit, Kurt Fried. Sedangkan Ibunya, Inge Fried seorang
penjual buku. Amelie Fried sekolah di Heppenheim pada tahun 1976 sampai tahun 1983.
Ia mengambil peminatan Germanistik, Theater, Jurnalis, seni, komunikasi, dan mengambil
jurusan bahasa Itali di Munchen. Lalu pada tahun 1989 Amelie Fried kuliah dan
mengambil jurusan perfilman di Munchen.

Pada tahun 1984 Amelie Fried memulai kariernya sebagai moderator pada program di
televisi. Pertama-tama dalam program televisi Bayern “Live aus dem Alabama”, yaitu
sebuah program untuk remaja, lalu siaran langsung di Stern TV. Untuk karir sebagai
moderator ia mendapatkan penghargaan “Bambi”. Dari tahun 1998 sampai 2009 ia
menjadi pembawa acara Talkshow.

Amelie Fried juga berprofesi sebagai penulis dan menjadi salah satu penulis
bestseller, salah satu karyanya adalah roman anak-anak berjudul “Taco und Kaninchen”,
sebuah roman kriminal anak-anak pertama yang ia tulis bersama-sama tahun 2003 dengan
suaminya , Peter Probst.

Peter Probst kuliah di Jerman dan mengambil jurusan teologi katolik dan sastra Italia
di University of Munich. Dengan beasiswa dari DAAD, ia pergi ke Roma pada 1980-
1981. Pada tahun 1989-1990 Probst menjadi mahasiswa tamu di DrehbuchWerkstatt
Munich ke-1. Pada tahun 1982 ia mulai bekerja untuk televisi, lebih dari 90 dari skenario
nya telah difilmkan sekarang. Dari tahun 2003, ia menulis dengan istrinya Amelie Fried.

Sekarang Amelie Fried dan Peter Probst tinggal di Bavaria.
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Sinopsis Roman “Taco und Kaninchen”

Taco und Kaninchen bercerita tentang adik-kakak yang sama sekali tidak mirip.
Mereka memiliki ibu yang sama, namun Taco, anak umur 9 tahun yang berkulit hitam itu
memiliki seorang ayah yang berasal dari Meksiko. Meskipun terlihat berbeda, Taco dan
Kaninchen merupakan tim yang sangat kompak. Mereka hanya memiliki satu masalah,
Kaninchen tidak pernah tahu kapan bahaya mengancam mereka. Pada suatu hari, seorang
perempuan hilang di kota mereka, lalu Kaninchen menjadi waspada terhadap penculik.
Mereka berdua menjadi detektif dan melacak seorang pria, dan saat itu juga mereka sadar
bahwa pria itu juga memperhatikan ibu mereka. Dalam investigasi mereka, Taco dan
Kaninchen berada di dalam situasi yang sangat bahaya. Mereka harus membongkar
kebohongan besar ibu mereka demi menyelamatkannya, bahkan mereka sampai
mendatangi polisi. Pada akhirnya hal itu menjadi jelas, apa yang dinginkan oleh si pirang

misterius itu.
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